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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Literasi ilmiah merupakan salah satu tujuan utama pendidikan (American 

Association for the Advancement of science [AAAS], 1989). Orang yang 

memiliki literasi ilmiah dapat diartikan sebagai orang yang menggunakan 

pengetahuan dan pola pikir ilmiah dalam memecahkan masalah di kehidupan 

sehari-hari (AAAS, 1989). Pada zaman ini, dimana pengetahuan ilmiah dan 

teknologi sangat berkembang, siswa harus disiapkan untuk menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki literasi ilmiah. Memahami hakikat sains dipandang 

sebagai salah satu kunci yang penting untuk mencapai literasi ilmiah (AAAS, 

1989). Hakikat sains sendiri didefinisikan sebagai epistemologi sains, sains 

sebagai cara mencari tahu, atau nilai-nilai dan kepercayaan yang melekat pada 

pengetahuan ilmiah dan perkembangannya (Lederman, 1992). Namun, 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa dari berbagai tingkatan, mulai 

dari tingkat taman kanak-kanak hingga universitas, secara umum belum 

memiliki pemahaman yang baik tentang hakikat sains (Lederman, 1992). 

Hingga saat ini, penelitian telah dan masih terus dilakukan untuk mencari 

pendekatan dan metode yang tepat untuk meningkatkan pemahaman siswa 

tentang hakikat sains. Pembelajaran hakikat sains terdahulu menggunakan 

pendekatan implisit, dimana siswa dipandang akan mampu memahami konsep 

hakikat sains dengan sendirinya jika terlibat dalam aktivitas ilmiah (Lawson, 

1982). Namun berbagai penelitian menunjukkan hasil bahwa pendekatan 

implisit tidak efektif. Untuk mencapai hasil yang baik, pemahaman hakikat 

sains harus menjadi hasil pembelajaran kognitif yang telah ditargetkan dan 

direncanakan sejak awal, dimana kegiatan pembelajaran memang disusun 

untuk mencapai pemahaman hakikat sains (Khishfe dan Abd-El-khalick, 

2002).  
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Pendekatan dimana pemahaman akan hakikat sains merupakan tujuan dan 

kegiatan pembelajaran memang disusun untuk mencapainya yaitu pendekatan 

secara eksplisit. Akhir-akhir ini, elemen reflektif ditambahkan dalam 

pendekatan eksplisit. Reflektif mengacu pada kegiatan dimana siswa diberikan 

kesempatan untuk mengartikulasikan pandangan mereka tentang suatu aspek 

hakikat sains dalam aktivitas imiah terstruktur setelah diberi pembelajaran 

eksplisit menganai aspek hakikat sains tersebut (Khishfe dan Abd-El-khalick, 

2002). Telah banyak penelitian yang menunjukkan bahwa pendekatan ini lebih 

efektif dibandingkan pendekatan implisit, salah satunya yaitu penelitian 

Khishfe dan Abd-el-Khalick yang membandingkan pembelajaran implisit 

hakikat sains berorientasi inquiry dan pembelajaran eksplisit-reflektif hakikat 

sains berorientasi inquiry (Khishfe dan Abd-el-Khalick, 2002). Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran eksplisit-reflektif 

berorientasi inquiry lebih efektif dibandingkan pembelajaran implisit hakikat 

sains berorientasi inquiry. 

Terdapat tiga hal yang dipandang sebagai titik berat dalam mencapai 

literasi sains, yaitu pengetahuan tentang hakikat sains, pengembangan diri, dan 

perolehan kemampuan dan nilai-nilai sosiosaintifik (Holbrook dan 

Rannikmae, 2009). Kegiatan yang mengandung unsur persoalan sosiosaintifik 

telah banyak disebutkan berperan penting dalam meningkatkan pemahaman 

siswa tentang hakikat sains dan membantu siswa mencapai literasi sains 

karena persoalan sosiosaintifik memungkinkan seseorang melihat masalah dari 

berbagai sudut pandang, misalnya kepedulian lingkungan, teknologi, etika, 

politik, dll (Nuangchalerm, 2010). Salah satu cara untuk mengadakan kegiatan 

yang mengandung unsur persoalan sosiosaintifik dalam pembelajaran di dalam 

kelas yaitu dengan kegiatan argumentasi. Dengan argumentasi, siswa dapat 

menggunakan pengetahuan ilmiah yang telah didapatkannya selama 

pembelajaran dalam konteks persoalan yang dapat mereka temukan sehari-hari 

(Lave dan Wenger, 1991). Argumentasi sendiri merupakan komponen yang 

penting dalam literasi sains (Cavagnetto, 2010).  
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Penelitian terkini memunculkan gagasan bahwa melibatkan siswa dalam 

kegiatan argumentasi dapat mengembangkan pemahaman mereka megenai 

hakikat sains. Penelitian yang dilakukan McDonald (2010) menunjukkan 

bahwa peserta yang diberi pembelajaran eksplisit hakikat sains dengan 

pembelajaran argumentasi yang terintegrasi memiliki peningkatan dalam 

pemahaman hakikat sains. Khishfe (2013) juga menunjukkan bahwa siswa 

yang diberi pembelajaran ekspilisit hakikat sains dan pembelajaran ekspilisit 

argumentasi menunjukkan peningkatan pemahaman hakikat sains yang lebih 

signifikan dibandingkan kelompok yang hanya diberi pembelajaran eksplisit 

hakikat sains tanpa diberi pembelajaran eksplisit argumentasi. Meski 

demikian, belum ada penelitian yang memasukkan argumentasi sebagai sarana 

kegiatan ilmiah untuk merefleksikan pengetahuan hakikat sains yang telah 

dipelajari, atau dengan kata lain menjadikan argumentasi sebagai elemen 

reflektif dalam pembelajaran eksplisit-reflektif hakikat sains. Hal inilah yang 

menjadi ide dasar dari penelitian ini, dimana argumentasi menjadi salah satu 

kegiatan dalam pembelajaran hakikat sains sekaligus sebagai kegiatan ilmiah 

yang menjadi sarana untuk merefleksikan aspek-aspek hakikat sains yang 

telah dipelajari siswa. 

Selain pengaruh argumentasi terhadap pemahaman siswa akan hakikat 

sains, muncul pula gagasan bahwa pemahaman hakikat sains dapat 

mempengaruhi kualitas argumentasi siswa. Penelitian Bell dan Linn (2000) 

menunjukkan bahwa siswa SMP dengan pemahaman hakikat sains yang lebih 

baik mampu membuat argumentasi yang lebih kompleks. Penelitian Khishfe 

(2012) menyelidiki pengaruh hakikat sains terhadap argumentasi dari sisi lain, 

dimana aspek yang diselidiki bukanlah kompleksitas argumentasi, tetapi 

penyertaan bukti dalam argumentasi siswa. Hasil penelitiannya menyebutkan 

bahwa terdapat korelasi antara pemahaman sains dan kualitas argumentasi 

siswa, dimana siswa yang memiliki pemahaman hakikat sains lebih baik 

cenderung membuat argumentasi dengan dasar bukti yang jelas. Hal ini 

dihubungkan dengan pemahaman siswa akan aspek empiris hakikat sains.  
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Penelitian ini juga menyelidiki implementasi beberapa aspek hakikat sains 

dalam argumentasi siswa. Aspek aspek tersebut adalah aspek empiris, tentatif, 

dan subjektif/theory-laden yang disebutkan Khishfe (2012; 2013) sebagai tiga 

aspek yang sangat berkaitan dengan kegiatan argumentasi. Hal ini 

dilatarbelakangi juga oleh pandangan bahwa penguasaan ketiga aspek hakikat 

sains tersebut dapat membantu meningkatkan kualitas argumentasi siswa yang 

rendah. Kualitas rendah yang dimaksud yaitu: siswa cenderung untuk 

mengambaikan data dan warrant, melompat ke kesimpulan, dan tidak dapat 

mengevaluasi/menaksir bukti kontra/counter-evidence (Chinn & Brewer, 

1998).  

    

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana perbandingan pandangan hakikat sains siswa dan argumentasi 

siswa menggunakan pembelajaran eksplisit-reflektif dan implisit berbasis 

argumentasi pada kelas eksperimen 1 dan 2? 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana perbandingan pandangan hakikat sains pada siswa yang diberi 

pembelajaran eksplisit-reflektif hakikat sains berbasis argumentasi (kelas 

eskperimen 1) dan siswa yang diberi pembelajaran implisit hakikat sains 

berbasis argumentasi (kelas eskperimen 2)? 

2. Bagaimana perbandingan implementasi aspek-aspek hakikat sains dalam 

argumentasi siswa yang diberi pembelajaran eksplisit-reflektif hakikat 

sains berbasis argumentasi (kelas eskperimen 1) dan siswa yang diberi 

pembelajaran implisit hakikat sains berbasis argumentasi (kelas 

eskperimen 2)?  

 

D. Tujuan Penelitian 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan 

pandangan hakikat sains siswa dan argumentasi siswa menggunakan 

pembelajaran eksplisit-reflektif dan implisit berbasis argumentasi. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Para ahli melihat potensi yang baik dan cukup menjanjikan dari kegiatan 

pembelajaran berbasis argumentasi sosiosaintifik untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang aspek-aspek hakikat sains. Namun, masih 

dibutuhkan banyak bukti empiris hasil penelitian untuk area ini. Penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi sebagai salah satu bukti empiris tentang 

keefektifan pembelajaran hakikat sains berbasis argumentasi.  

 

F. Struktur Organisasi Skripsi 

Bab I berisi pendahuluan mengenai penelitian yang dilakukan, mencakup 

latar belakang, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan, dan manfaat 

dari penelitian yang dilakukan. Memahami hakikat sains dipandang sebagai 

salah satu kunci yang penting untuk mencapai literasi ilmiah namun berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa siswa pada umumnya belum memiliki 

pemahaman yang baik tentang hakikat sains.  Hingga saat ini, penelitian telah 

dan masih terus dilakukan untuk mencari pendekatan dan metode yang tepat 

untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang hakikat sains, namun 

penelitian tentang pembelajaran hakikat sains menggunakan argumentasi 

masih sedikit. Kedua hal tersebut menjadi latar belakang dari penelitian ini. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pembelajaran 

hakikat sains berbasis argumentasi menggunakan pendekatan implisit dan 

eksplisit-reflektif.   

Bab II berisi tentang tinjauan pustaka yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan; yaitu mengenai pembelajaran hakikat sains menggunakan 

pendekatan implisit dan eksplisit-reflektif, serta penggunaan argumentasi dan 

sosiosaintifik dalam pembelajaran hakikat sains. Tinjauan pustaka ini 
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digunakan sebagai landasan dan patokan dalam merumuskan pembahasan 

hasil penelitian yang telah dilakukan, karena dilengkapi juga dengan 

penelitian sebelumnya yang dianggap relevan. 

Bab III berisi tentang metode penelitian yang digunakan, mencakup desain 

penelitian, partisipan, populasi, sampel, instrumen penelitian, alur penelitian, 

dan cara analisis data. Instrumen utama yang digunakan yaitu kuesioner 

VNOS-B untuk melihat pandangan siswa tentang hakikat sains dan Kuesioner 

CSI untuk melihat argumentasi siswa. Terdapat beberapa instrumen tambahan 

seperti angket dan lembar observasi untuk memberikan data tambahan 

penelitian. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis 

kualitatif, yaitu dengan mengelompokkan data dan memasukannya dalam 

kategori. 

Bab IV berisi tentang pemaparan hasil penelitian yang ditunjukkan 

menggunakan tabel dan grafik, serta pembahasan hasil penelitian yang telah 

didapatkan. Pembahasan juga dikaitkan dengan teori atau penelitian yang telah 

ada, sehingga dapat terlihat kaitan hasil temuan pada penelitian ini dengan 

penelitian para ahli sebelumnya.  

Bab V berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan 

rekomendasi untuk penelitian lanjutan yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah yang diajukan dalam 

penelitian ini. Berbeda dengan kesimpulan, rekomendasi diajukan untuk 

dijadikan bahan pertimbangan agar penelitian selanjutnya dapat lebih baik dan 

berkembang. 


